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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar belakang 

Kebijaksanaall pembangullan secara umum dibidang transportasi 

diarahkan pada peningkatan peranannya sebagai urat nadi kehid upan ekonomi, 

sosial, budaya, politik dan keamanan. Hal ini diwujudkan antara lain dengan 

mellingkatkan sarana dan prasarana transportasi terutama di daerah pedesaan serta 

wilayall perbatasan untuk mewujudkan pemerataan pembangunan di seluruh 

Indonesia. 

Dalam perencanaan suatu kOllStruksi jalan, perIu ditinjau keadaan tanah 

dasar yang merupakan bagiajl Lerpenting dari suatu konstruksi jalan, karena tanah 

dasar inilah ymlg melldukwlg bagian dari suatu konstruksi jalan dan beban lalu 

hntas di atasnya. 

1)1 tanall air kita banyak dijumpai tanah yang kurang baik daya dukungnya 

seperti tanah lempung, tanall lanau dan tanah gambut. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan daya dukung tanall tersebut adalall diadakannya proses stabilisasi 

Lanah menggunakan berbagai bahan stabilisator schingga tanah dasar memenuhi 

syarat untuk sebuah konstruksi. Upaya untuk meninglcatkan daya dukung tanah 

dikenal dengan berbagai macam stabilisasi, diantaranya adalah stabilisasi semen, 

stabilisasi kapur ataupun stabilisasi aspal, akan tetapi tidak menutup kemungkinan 
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memuaskan baik pada peningkatan daya dukung maupun nilai ekonomis 

dibanding dangan menggunakan bahan yang sudah umum. 

Penelitian yang akan dilakrikan adalan stabilisas; tanah lempung 

menggunakan pasir putih pantai untuk digtmakan sebagai t<ln!lh dasar (.<subgrade) 

ja:lan raya. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pasir 

putih pantai jika digunakan sebagai bahan stabilisasi pada tanah lempung sebagai 

tallah dasar (subgrade), serra untuk mengetahui pengaruh variasi kadar pasir putih 

terl1l1dap nilai kepadatan, nilm CBR dan nilai batas-bataskonsistensi Atterberg. 

1.3 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah memanfaatkan pasir putih pantai sernngga 

memptmyai nilai struktur yang tidak berbeda jauh dengan stabilisator yang lain, 

terutamajika tanah yang distabilisasi letaknya dekat dengan sumber pasir putih. 

1.4 Batasan Masalab 

Masalall yang akan dibahns dibntusi sdULw' penelilian di laboraLoriwn, yaitu 

output stabilisasi tanan lempung dengan menggunakan pasir putih pantai. Output 

tersebut berupa nilai kepadatan dan nilai "California Bearing Rasio (CBR)". 

Pemeriksaan kepadatan dilakukan dengan " lJji Proctor Standar", sedangkan 

nilai CBR ditentukan dari pengujian CBR laboratorium. 


